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 Observation of a match in Pekalongan City revealed that an athlete lost their balance 
whilst performing a ‘T’ kick, causing them to fall and the kick to miss the target. The 
aim of this study was to analyse the relationship between balance and the accuracy of 
the ‘T’ kick among IPSI pencak silat athletes in Pekalongan City. This study was 
conducted using a quantitative approach with a correlational design. The population 
comprised 158 athletes, with a sample size of 17 athletes. Data collection was carried 
out once and included tests of balance and kicking accuracy. The data were analysed 
using the product-moment correlation at a significance level of 0.05. The results of 
the normality test indicated that the data were normally distributed. The athletes’ mean 
balance score was 74.85 with a standard deviation of 12.96, indicating a relatively 
good state of balance, whilst the mean ‘T’ kicking accuracy score was 17.35 with a 
standard deviation of 1.61, reflecting stable consistency across the athletes. The 
correlation results revealed a significant relationship between balance and the 
accuracy of the ‘T’ kick (sig = 0.013 < 0.05, r = 0.588); this finding confirms that 
balance is linked to the accuracy of the ‘T’ kick.  
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 Pengamatan pada pertandingan di Kota Pekalongan menunjukkan bahwa seorang 
atlet kehilangan keseimbangan saat melakukan tendangan T, sehingga terjatuh dan 
tendangan yang dilakukan tidak tepat sasaran. Tujuan penelitian ini untuk 
menganalisis hubungan keseimbangan dengan ketepatan tendangan “T” pada atlet 
pencak silat IPSI Kota pekalongan. Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan 
kuantitatif melalui desain korelasional. Populasi berjumlah 158 dengan jumlah 
sampel yang terdiri dari 17 atlet, pengambilan data dilakukan satu kali, pengambilan 
data meliputi tes keseimbangan dan ketepatan tendangan. Data dianalisis 
menggunakan korelasi produk momen pada taraf signifikansi 0.05. Hasil 
menunjukkan melalui uji normalitas yang menunjukkan bahwa data berdistribusi 
normal Rata – rata skor keseimbangan atlet sebesar 74.85 dengan nilai Standar 
Deviasi 12.96 yang menunjukkan kondisi keseimbangan relatif baik, sedangkan nilai 
rata – rata skor ketepatan tendangan “T” sebesar 17.35 dengan nilai standar deviasi 
1.61 menggambarkan konsistensi yang stabil antar atlet. Hasil nilai korelasi terdapat 
hubungan signifikan antara keseimbangan dengan ketepatan tendangan T (sig = 
0.013 < 0.05, r = 0.588) temuan ini menegaskan bahwa keseimbangan memiliki 
keterikatan dengan ketepatan tendangan T.  
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PENDAHULUAN  

Pendidikan jasmani tidak hanya menitikberatkan pada peningkatan kebugaran tubuh, tetapi 

juga berfungsi sebagai sarana penanaman pengetahuan, pemeliharaan kesehatan, serta pembentukan 

karakter. Melalui proses pembelajaran ini, siswa maupun atlet memperoleh kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan motorik, kemampuan gerak, dan nilai-nilai positif yang mendukung 

performa mereka dalam berbagai cabang olahraga. Dengan demikian, pendidikan jasmani memberikan 

kontribusi langsung terhadap penguatan kemampuan dasar sekaligus membuka peluang bagi siswa atau 

atlet untuk mencapai prestasi yang lebih optimal (Rahmawati, 2024). 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri et al., (2022) menegaskan bahwa pencapaian prestasi yang 

baik membutuhkan usaha lebih, di mana kondisi fisik yang prima, mental yang kuat, taktik yang tepat, 

serta penguasaan teknik menjadi faktor utama dalam meningkatkan performa atlet. Latihan fisik tidak 

hanya melatih otot, tetapi juga meningkatkan sirkulasi darah dalam tubuh sehingga mendukung 

kesiapan fisik secara menyeluruh (Gilang Nuari Panggraita et al., 2024). Hal ini sejalan dengan temuan 

Wijaya & Yusuf, (2020) yang menyatakan bahwa aspek kondisi fisik merupakan salah satu syarat 

mendasar yang harus dimiliki atlet. Atlet dengan kondisi fisik yang optimal akan lebih mudah mengolah 

taktik dan teknik saat bertanding, sehingga peluang untuk meraih prestasi menjadi lebih besar. 

Pencak silat sebagai seni bela diri khas Indonesia, pencak silat bukan hanya populer sebagai 

cabang olahraga, melainkan juga berfungsi untuk melindungi diri serta dipertandingkan dalam ajang 

nasional maupun internasional  (Riski Adi Wijaya et al., 2024). Sejak zaman dahulu, pencak silat telah 

digunakan oleh masyarakat Melayu sebagai bentuk pertahanan diri, terutama karena pada masa itu 

kehidupan sangat bergantung pada alam (Aisah, 2018). Sebagai olahraga bela diri, pencak silat memiliki 

beragam teknik yang digunakan dalam pertandingan. Teknik dasar yang menjadi fondasi dalam pencak 

silat antara lain kuda-kuda, sikap pasang, teknik serangan, teknik belaan, serta teknik jatuhan (Apriyanto 

& Wardoyo, 2018). Keberagaman teknik ini menjadikan pencak silat bukan hanya sekadar olahraga, 

tetapi juga warisan budaya yang sarat nilai dan filosofi. 

Teknik serangan dalam pencak silat mencakup pukulan dan tendangan. Tendangan sendiri 

terbagi menjadi beberapa jenis, antara lain tendangan depan, tendangan belakang, tendangan sabit, dan 

tendangan samping. Teknik tendangan samping atau tendangan “T” banyak digunakan dalam laga, 

sebab terbukti efektif untuk mengumpulkan poin dan menentukan hasil kemenangan (Pratama & 

Candra, 2021). Keberadaan berbagai teknik serangan ini menuntut atlet pencak silat memiliki kondisi 

fisik yang berkualitas. Kondisi fisik yang dibutuhkan meliputi kekuatan, kecepatan, kelincahan, 

kelentukkan, ketepatan, serta keseimbangan, yang semuanya berperan penting dalam mendukung 

performa atlet saat bertanding (Rahmat Hidayat, 2025). 

Berdasarkan hasil pengamatan pada pertandingan di Kota Pekalongan, ditemukan bahwa 
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seorang atlet kehilangan keseimbangan saat melakukan tendangan T sehingga terjatuh dan tendangan 

yang dilakukan tidak tepat sasaran. Kondisi tersebut diduga berkaitan dengan aspek fisik, khususnya 

keseimbangan yang belum optimal. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menekankan 

pentingnya keseimbangan dalam pencak silat. Fitria et al. (2025) menganalisis adanya hubungan antara 

keseimbangan dengan kemampuan tendangan T, sementara Arif et al. (2023) menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan signifikan antara keseimbangan dan efektivitas tendangan T. Penelitian ini memiliki 

perbedaan pada subjek dan penggunaan tes ketepatan tendangan T. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan populasi sebanyak 158 atlet pencak silat Kota Pekalongan yang 

berprestasi pada ajang Pekan Olahraga Pelajar Daerah (POPDA) tahun 2025. Dari jumlah tersebut, 

peneliti menetapkan 17 atlet sebagai sampel dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria 

tertentu, yaitu atlet kategori tanding remaja, atlet putra maupun putri yang meraih juara 1 dan 2 pada 

POPDA, serta atlet yang bersedia mengikuti program latihan IPSI Kota Pekalongan (Firmansyah & 

Dede, 2022). Variabel penelitian terdiri atas variabel terikat (Y) yaitu ketepatan tendangan T, dan 

variabel bebas (X) yaitu keseimbangan. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif melalui 

metode korelasi untuk menganalisis hubungan antara keseimbangan dan ketepatan tendangan T pada 

atlet pencak silat IPSI Kota Pekalongan. Data dikumpulkan melalui tes dan pengukuran langsung 

menggunakan instrumen berupa modifikasi bass test untuk mengukur keseimbangan dinamis serta 

Mega’s kick accuracy untuk mengukur ketepatan tendangan T (Firdaus, 2019). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Data Penelitian 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

 Descriptive Statistics 

Mean Std. Dev N 

Keseimbangan  74.8576 12.96496 17 

Ketepatan Tendangan “T” 17.3529 1.61791 17 

 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata skor keseimbangan atlet pencak silat 

IPSI Kota Pekalongan adalah 74,85 dengan standar deviasi 12,96, sedangkan rata-rata skor ketepatan 

tendangan T sebesar 17,35 dengan standar deviasi 1,61. Temuan ini menggambarkan bahwa secara 

umum tingkat keseimbangan atlet berada dalam kategori baik, sementara ketepatan tendangan T relatif 

stabil dengan variasi antar individu yang kecil. Dengan demikian, kondisi fisik khususnya 

keseimbangan memiliki peran penting dalam mendukung konsistensi performa tendangan T pada atlet 

pencak silat. 
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Uji Prasyarat Analisis 

Uji normalitas dengan menggunakan rumus Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa variabel 

keseimbangan (X) memperoleh skor 0,150 dengan jumlah sampel 17, sehingga data dinyatakan 

berdistribusi normal sebab nilai signifikansi melebihi 0,05. Demikian pula, variabel ketepatan 

tendangan T (Y) memperoleh skor 0,426 dengan jumlah sampel 17, yang juga menunjukkan distribusi 

normal karena nilai signifikansi melebihi 0,05. Dengan hasil tersebut, disimpulkan bahwa kedua 

variabel penelitian memenuhi asumsi normalitas. 

Hasil Uji Korelasi Product Moment 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 

Hubungan Variabel R Sig Keterangan 

X (Keseimbangan)→ Y (Ketepatan Tendangan T) 0.588 0.013 Signifikan 

 

Pengujian hipotesis membuktikan bahwa keseimbangan memiliki keterkaitan dengan ketepatan 

tendangan T. Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,013 < 0,05 dengan nilai R sebesar 0,588, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa keseimbangan memiliki keterikatan terhadap ketepatan tendangan 

T. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Fitria et al., (2025) yang menunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara keseimbangan dan kemampuan tendangan T dengan nilai koefisien korelasi 0,557. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hapsari et al., (2026) menunjukkan adanya hubungan signifikan antara 

keseimbangan dengan ketepatan tendangan yeop chagi. Analisis menggunakan metode korelasi Product 

Moment menghasilkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,71, yang menegaskan bahwa keseimbangan 

memiliki keterkaitan erat dengan efektivitas tendangan. Selaras pula dengan penelitian Arif et al., 

(2023) hasil uji hipotesis dengan rumus korelasi Product Moment dan memperoleh nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,879, menegaskan bahwa keseimbangan merupakan faktor penting dalam efektivitas 

tendangan T. 

Keseimbangan adalah bagian dari kondisi fisik yang berperan penting dalam mendukung 

performa atlet saat bertanding, khususnya pada situasi dinamis ketika melakukan serangan dengan 

teknik tendangan. Dalam olahraga bela diri pencak silat, seorang atlet membutuhkan keseimbangan 

yang baik agar arah tendangan sesuai dengan target yang dituju. Keseimbangan yang optimal 

memungkinkan tubuh tetap stabil saat menyerang, sedangkan keseimbangan yang kurang baik dapat 

menurunkan ketepatan tendangan karena posisi tubuh tidak stabil (Narbito, 2020). Selaras dengan 

penelitian Abdillah et al., (2024) Center of mass (pusat massa) dan base of support (bidang tumpu) 

merupakan stabilitas postural dan dinamis yang menjadi salah satu aspek penting dalam memahami 

bagaimana tubuh dapat mempertahankan keseimbangan dalam berbagai kondisi. Berdasarkan uraian 

tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa hipotesis alternatif (HA) diterima, yang berarti terdapat 

hubungan signifikan antara variabel keseimbangan dengan ketepatan tendangan T. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, nilai R sebesar 0,588 dengan signifikansi (2-tailed) 0,013 < 0,05 

menunjukkan adanya hubungan signifikan antara keseimbangan dengan ketepatan tendangan T. Dari 

temuan tersebut, penulis memberikan saran agar atlet IPSI Kota Pekalongan meningkatkan kemampuan 

keseimbangan dinamis, karena keseimbangan yang baik akan mendukung ketepatan tendangan T, 

menjaga stabilitas tubuh, serta mengurangi risiko terjatuh saat melakukan serangan. Selain itu, pelatih 

pencak silat disarankan menyusun program latihan yang tidak hanya berfokus pada teknik serangan, 

tetapi juga melatih keseimbangan dinamis, sehingga atlet lebih stabil dalam menyerang maupun 

bertahan, ketepatan serangan meningkat, dan risiko terjatuh atau melakukan pelanggaran di gelanggang 

dapat diminimalkan. 
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